Menyempurnakan Salat: Panduan
Lengkap Ibadah Harian Kita

Sebuah perjalanan untuk memahami pilar, syarat, dan esensi
komunikasi kita dengan Sang Pencipta.
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Peta Perjalanan Ibadah Anda

1. Fondasi Iman: Perintah & Kedudukan Salat

h d 2. Gerbang Ibadah: Syarat Wajib & Syarat Sah

5 3. Inti Gerakan: Rukun-Rukun Salat

A4, Menghias Ibadah: Sunnah-Sunnah dalam Salat

5. Menjaga Batasan: Yang Diperbolehkan & Dilarang

[ ) 6. Refleksi Diri: Ancaman Meninggalkan Salat




Tiang Agama: Pembeda Antara Iman dan Kufur

Pilar Islam - Batas Keimanan

“Sesungguhnya (batas)
antara seseorang
dengan syirik dan

kekafiran adalah
meninggalkan shalat.”

(HR. Muslim)

“Islam dibangun di atas
lima tiang: Syahadat L3
ilaha illa Allah dan
Muhammad Rastlullah; -
menegakkan shalat; |
memberikan zakat; haji; S -
dan puasa Ramadhan.” L

(HR. Bukhari & Muslim)

Perintah Langsung Allah

“Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat wustha (shalat

n

Ashar). Dan berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu'’.
(QS. Al-Bagarah: 238)
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Gerbang Menuju Salat: Memenuhi Syarat Wajib & Sah

Syarat Wajib
(Kewajiban Melekat pada Diri)

@ Islam

Baligh (Telah mencapai
usia dewasa)

@} Berakal
&

Suci dari Haid & Nifas
(bagi perempuan)

Syarat Sah
(Kondisi Agar Salat Diterima)

Suci dari Hadats & Najis (pada
badan, pakaian, dan tempat)

Menutup Aurat

72

Mengetahui Masuknya
Waktu Salat

R

Menghadap Kiblat



Rukun Salat (1/2). Kerangka Utama Ibadah

1. Berdiri (bagi yang mampu)
2. Niat (di dalam hat:i)

3. Takbiratul lhram
4. Membaca Surah Al-Fatihah

5. Rukuk dengan Tuma'ninah €
6. I'tidal (bangkit dari rukuk) dengan Tuma’ninah @

7.Sujud dengan Tuma’ninah @

Pentingnya Tuma’ninah
Rasulullah SAW pernah menyuruh seseorang mengulang salatnya karena tergesa-gesa, seraya

bersabda, “Kembalilah dan salatlah, karena engkau belum salat” (HR Bukhari & Muslim). Ini
menunjukkan bahwa Tuma'ninah, atau ketenangan sejenak dalam setiap gerakan, adalah bagian
tak terpisahkan dari rukun.




Rukun Salat (2/2): Menyempurnakan Hingga Salam

8. Duduk di antara Dua Sujud dengan
Tuma'ninah @

9. Duduk Tasyahud Akhir

10. Membaca Tasyahud Akhir

11. Membaca Shalawat atas Nabi Muhammad
SAW

12. Mengucapkan Salam yang Pertama

13. Tertib (Melakukan semua rukun sesuai
urutan)

Meninggalkan salah satu rukun ini, baik sengaja maupun karena lupa,
dapat membatalkan salat atau rakaat tersebut.
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Rukun vs. Wajib: Memahami Perbedaan Kunci

RUKUN (Pilar) WAJIB (Kewajiban)

¢ Definisi: & Definisi:
Komponen inti yang membentuk Perintah yang harus dikerjakan,
hakikat salat. namun bukan bagian dari inti salat.
£ Hukum: ® Hukum:
Tidak gugur karena sengaja atau Gugur jika terlupa. Dapat
lupa. Jika tertinggal, salat tidak sah digantikan dengan Sujud Sahwi.
dan harus diulang, atau rakaatnya
diganti.

Contoh Wajib Salat




Menghias Salat: Sunnah Berupa Ucapan

Membaca Doa Istiftah setelah takbiratul ihram.

Membaca Ta'awudz (A'udzu billahi...) sebelum Al-Fatihah.
Mengucapkan "Aamiin” setelah Al-Fatihah.

Membaca surah lain setelah Al-Fatihah pada dua rakaat pertama.
Menambah bacaan tasbih lebih dari sekali saat rukuk dan sujud.
Membaca doa tambahan saat bangkit dari rukuk (I'tidal).

Membaca doa setelah Tasyahud Akhir, sebelum salam.
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Menghias Salat: Sunnah Berupa Perbuatan

e Mengangkat kedua tangan sejajar bahu
saat Takbiratul lhram, akan rukuk, dan
bangkit dari rukuk.

e Bersedekap (meletakkan tangan kanan di _
atas tangan kiri di dada). | Tempat Su}t,d

e Mengarahkan pandangan mata ke tempat
sujud.

e Merenggangkan paha dari perut saat sujud.

e Cara duduk Iftirasy (di tasyahud awal) &
Tawaruk (di tasyahud akhir).

e Menoleh untuk mengucapkan salam yang }:,_ I—
kedua.

Iftirasy Tawaruk

ol



Fleksibilitas dalam Ibadah:
Hal yang Diperbolehkan (Mubah)

..! Gerakan Ringan

Bergerak beberapa langkah
karena kebutuhan, seperti
mengisi shaf yang kosong.

K\ Memberi Isyarat
Menjawab salam atau memberi
isyarat yang bisa dipahami saat
diperlukan.

e N
Vi R\

O_. Menggendong

(&3 Anak

Menggendong anak kecil,
sebagaimana Nabi SAW
melakukannya dengan cucunya,
Umamabh.

Membetulkan
& Imam

Mengoreksi bacaan Imam yang
keliru.

'7 Menyingkirkan
%) Bahaya

Membunuh hewan berbahaya
seperti ular dan kalajengking.

@ Menangis

&

Menangis karena khusyuk atau
merenungi ayat Al-Qur'an.
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Menjaga Kekhusyukan:
Yang Makruh & Membatalkan Salat

. 'M:a'k.i_'uh'iﬁg-ﬂ.'b:;il;nﬁ Dihindari ka_llrehhiMé;gu—_raﬁgi Ke!i_emp_uma—an)_ :
» Menoleh (iltifat) tanpa ada kebutuhan.
» Mengangkat pandangan ke langit.

» Melakukan gerakan sia-sia (‘abats) seperti memainkan pakaian.
» Salat saat menahan buang air atau saat makanan telah dihidangkan.

Batal (Merusak dan Menggugurkan Salat)

X Sengaja meninggalkan salah satu Rukun salat.
X Sengaja berbicara, makan, atau minum.

© Tertawa terbahak-bahak.

Q Batal wudhu (berhadas kecil atau besar).

.q__h“
N
"'\.

Q\Melakukan banyak gerakan berturut-turut tanpa kebutuhan.
\.\
IR




Peringatan Keras: Konsekuensi Meninggalkan Salat

Para penghuni neraka ditanya, ‘Apa yang menyebabkan kamu masuk ke
dalam (neraka) Saqar?’ Mereka menjawab, “Kami dahulu tidak termasuk
orang-orang yang mengerjakan shalat.”

(0S. Al-Muddatstsir: 42-43)

“Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang menyia-
nyiakan shalat dan memperturutkan hawa nafsunya, maka mereka kelak
akan menemui kesesatan.”

(0S. Maryam: 59)

Abdullah bin Syaqiq berkata, “Dahulu para sahabat Nabi Shallallahu ‘alaihi
wa sallam tidak memandang suatu amalan yang meninggalkannya
merupakan kekafiran selain shalat.”

(Riwayat al-Hakim)
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Menuju Salat yang Khusyuk dan Diterima

Salat adalah esensi keislaman kita. Dengan memahami fondasi, pilar, dan
batasannya, kita berupaya menjadikan setiap salat sebagai mi'raj seorang
mukmin—pertemuan khusyuk dengan Sang Pencipta.

“Kesalahan terbesar dalam salat adalah tidak menyadari bahwa kesalahan telah
terjadi. Maka dari itu, penting untuk terus belajar dan memperbaiki diri agar salat
yang dikerjakan menjadi lebih khusyuk, sah, dan diterima Allah SWT.”
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